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ABSTRACT
Setiap proses pemesinan memiliki ciri tertentu untuk suatu komponen yang dihasilkan, antara lain adalah kebulatan. Penyimpangan
kebulatan dapat terjadi karena pada proses pemesinan sering terjadi penyimpangan-penyimpangan yang disebabkan oleh kondisi
pemotongan, putaran spindel dan temperatur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kebulatan benda uji
menggunakan pahat HSS dengan gerakan pemotongan Helical Interpolation pada proses mesin milling CNC Agma A-8. Pada
penelitian ini digunakan kecepatan potong (v) 45 m/min, dengan variasi kedalaman potong (a) 0.5, 1 dan 1.5 mm dan feeding (f)
(0.02, 0.03 dan 0.04) mm/toot. Pahat potong yang digunakan jenis HSS (high speed steel) dengan diameter 10 mm, menggunakan
spesimen baja karbon sedang dengan diameter 50,8 mm. Untuk mengukur kebulatan digunakan alat ukur MMQ 100. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa nilai penyimpangan kebulatan terbesar terjadi pada kedalaman potong 1.5 (mm) dengan feeding 0.04
(mm/toot) yaitu dengan nilai penyimpangan terbesar 32.53 Âµm, nilai penyimpangan kebulatan terkecil terjadi pada kedalaman
potong 0.5 (mm) dengan feeding 0.02 (mm/toot) yaitu dengan nilai penyimpangan 9.33 Âµm. Dari penelitian ini penyebab
penyimpangan kebulatan dapat dipengaruhi oleh gesekan antara pahat potong dengan benda kerja, kedalaman potong, temperatur,
keausan mata pahat dan getaran.
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